


Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi akademika, vokasi, dan profesi 
yang cerdas, religius, berakhlak mulia, mandiri, berdaya saing global, serta mampu 
berkembang secara profesional;
Menghasilkan karya ilmiah dan karya kreatif bereputasi internasional dalam bidang 
kependidikan, ilmu pengetahuan, teknologi, dan humaniora; dan
Menghasilkan karya pengabdian kepada masyarakat melalui penerapan ilmu 
kependidikan, ilmu pengetahuan, teknologi, dan humaniora untuk mewujudkan 
masyarakat yang mandiri, produktif, dan sejahtera.

Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran yang unggul
Menyelenggarakan penelitian yang unggul untuk menghasilkan temuan baru dan 
bermanfaat bagi masyarakat; dan
Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat yang unggul untuk 
memberdayakan dan menyejahterakan masyarakat.
di bidang kependidikan, ilmu pengetahuan, teknologi, dan humaniora.

Menjadi perguruan tinggi unggul dan rujukan bidang kependidikan, ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan humaniora.
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Karya Paper Mop pada Pembukaan PKKMB 2022 oleh 
Mahasiswa Baru 2022 di Lapangan Cakrawala UM.



MBKM-UM Menjulang Meraih 
Asa dalam Keutuhan Kurikulum 

Berbasis Kehidupan 
Implementasi kebijakan MBKM dengan berbagai varian penyertanya, hakikatnya 

menerjunkan para mahasiswa ke dalam wahana belajar sesungguhnya

oleh: Dr. Juharyanto, M.Pd., M.M.
Kepala Pusat Media dan Sumber Belajar LPPP UM

Universitas Negeri Malang sebagai 
kampus inovatif dalam pengembangan 
pembelajaran, konsisten mengawal kebijakan 
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). 
Konsistensi tersebut dibuktikan dengan raihan 
penobatan UM sebagai perguruan tinggi 
terbaik I di Indonesia di bidang pendidikan versi 
THE WUR 2021 by subject. Berhasil pada posisi 
tertinggi tersebut bermakna bahwa UM telah 
sukses mengelaborasi kebijakan MBKM secara 
komprehensif dan proporsional, termasuk 
memaknai hakikat dari kemerdekaan belajar 
itu sendiri.

Kemerdekaan belajar sejatinya 
merupakan hal yang bersifat paradoks 
pedagogis. Dalam konteks tradisional, 
kebebasan belajar mengacu pada kebebasan 
orang untuk melakukan penyelidikan secara 
ilmiah dalam struktur komunitas akademik. 
Ini didefinisikan secara sempit sebagai 
“kebebasan orang-orang untuk menanyakan, 
menemukan, menerbitkan dan mengajarkan 
kebenaran sebagaimana mereka melihatnya 
di bidang kompetensi mereka, tanpa kontrol 
otoritas apa pun kecuali kontrol otoritas 
metode rasional oleh kebenaran mana 
yang ditegakkan. Dalam konteks pedagogis, 
pembelajaran ideal diawali melalui aktivitas 
perancangan pembelajaran dengan 
mempertimbangkan aspek-aspek keutuhan 
individu murid sebagai totalitas individu 
maupun komunitas. Desain tersebut tentu 
bertujuan untuk memberi arah untuk capaian 
kompetensi mereka secara maksimal. 
Totalitas desain pembelajaran, tentu juga 
mempertimbangkan aspek-aspek kearifan 
lokal sekaligus tren era industri yang terus 
berkembang. Artinya, kebutuhan desain utuh 

tersebut sangat diperlukan untuk memandu 
sekaligus mengarahkan pembelajaran dan 
aktivitas murid dalam keseluruhan interaksi 
pembelajaran. Kebebasan belajar tampaknya 
tidak dapat dimaknai sebagai kebebasan 
utuh tanpa panduan. Prinsip ini yang terus 
dikawal UM. Inilah kesejatian kebutuhan 
individu manusia sebagai homo educandum.

Implementasi kebijakan MBKM dengan 
berbagai varian penyertanya, hakikatnya 
menerjunkan para mahasiswa ke dalam 
wahana belajar sesungguhnya, sebagai 
konsekuensi dari kebutuhan mahasiswa 
secara totalitas. Mereka butuh pencerahan 
akademis, personal, sekaligus social, yang 
keutuhan ketiganya tidak dapat diperoleh 
di dalam ruang-ruang kelas pembatas. 
Mahasiswa membutuhkan tantangan baru 
dalam dunia yang realistis. Konvergensi 
layanan akademis/idealis dan teknis/praktis 
menjadi urgen dalam kerangka merespons 
kenyataan kekinian dan kebutuhan masa 
depan. Karena institusi apapun, termasuk 
perguruan tinggi memiliki tanggungjawab 
utama untuk menyiapkan mahasiswa 
agar kapabel berhadapan dengan masa 
mereka, buka masa pendidik saat ini. MBKM 
di UM memberi peluang sangat terbuka 
agar mahasiswa benar-benar dapat 
berinteraksi dengan kehidupan mereka yang 
sesungguhnya. 

Inilah UM, yang mengimplementasi 
MBKM dengan kawalan konsistensi dan 
kolaborasi melalui prinsip-prinsip dasar 
kurikulum berbasis kehidupan, yang sebenar-
benarnya.

Salam Redaksi
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	 Capaian prestasi pada tingkat 
internasional melalui  The Times Higher Education 
for World University Rankings (THE WUR) 2023 
sangat membanggakan. Betapa tidak, UM 
menduduki peringkat ke 1201-1500 dunia, dan 
peringkat 10 secara nasional.

	 Secara subject Education, UM  menduduki 
peringkat 1 Nasional (301-400 dunia), subject 
Physical Science peringkat 4 Nasional (801-1000 
dunia), serta subject Engineering peringkat 4 
nasional (801-1000 dunia).

	 THE WUR merupakan sebuah ajang 
pemeringkatan perguruan tinggi pada tingkat 
Internasional yang diikuti oleh 1.799 Universitas 
yang berasal dari 104 negara di dunia dengan 
menggunakan 5 indikator utama penilaian. 
Indikator tersebut meliputi; teaching, research, 
citations, industry income, dan international 
outlook. 

	 Dikutip dari situs THE, bidang yang pertama 
adalah teaching (lingkungan belajar). Poin ini 
terdiri dari indikator survei reputasi dengan bobot 
15%, rasio staf dibanding siswa 4,5%, rasio gelar 
doktor banding sarjana 2,25%, rasio gelar doktor 
yang diberikan kepada staf akademik 6%, juga 
pendapatan institusional 2,25%.

	 Kemudian, bidang yang kedua adalah 
research (volume, income, dan reputasi) yang 
indikatornya terdiri dari survei reputasi dengan 
bobot 18%, research income 6%, dan produktivitas 
aset 6%. Sementara, bidang yang ketiga adalah 
sitasi (pengaruh riset) yang indikatornya 
berbobot 30%.

	 Selanjutnya, bidang keempat yakni 
international outlook (staf, mahasiswa, dan riset). 
Poin-poin indikator bidang keempat adalah 
proporsi mahasiswa internasional berbobot 2,5%, 
kolaborasi internasional 2,5%, dan proporsi staf 
internasional 2,5%. Terakhir, ada bidang industry 
income (transfer pengetahuan) yang bobotnya 
2,5% penilaian
	 Menurut Kepala Subdit Pemeringkatan 

Utomo Pujianto, S.Kom., M.Kom., nilai paling besar 
yang didapatkan UM dari 5 indikator di atas 
adalah pada poin citation. “Nilai pada indikator 
citation atau sitasi itu paling tinggi daripada 
nilai pada indikator lain yang ada di THE WUR. UM 
mendapatkan nilai cukup besar, yakni 35,8. Hal 
ini menunjukkan bahwa cukup banyak jurnal 
dan artikel UM yang dirujuk oleh masyarakat,” 
ungkapnya.

	 “Pencapaian ini sesuai dengan tagline UM, 
yakni unggul dan rujukan (GURU) baik ditingkat  
Nasional, Asia, maupun Dunia. Selain itu, hal ini 
juga sebagai upaya untuk mengenalkan UM ke 
masyarakat luas dengan branding yang baik,” 
lanjut Pak Utomo.

	 Dosen Departemen Teknik Elektro 
Fakultas Teknik ini  menambahkan bahwa ini 
memang merupakan cita-cita besar Prof. Dr. AH. 
Rofi`uddin, M.Pd sejak awal dilantik menjadi Rektor 
UM, yakni menjadikan UM rujukan dan masuk 
dalam jajaran World Class University. Banyak hal 
yang dipersiapkan dan kami rancang untuk ikut 
dalam ajang pemeringkatan ini, yang kemudian 
kami usulkan kepada Rektor UM yang nantinya 
akan menjadi kontrak kerja antara Rektor dan 
Dekan agar dilaksanakan oleh para dosen dan 
mahasiswa.

	 Terlebih sejak UM berubah status 
menjadi PTN-BH (Perguruan Tinggi Negeri 
Berbadan Hukum), dimana Kemendikbud 
Ristek mewajibkan setiap PTN-BH untuk 
mengikuti pemeringkatan baik Nasional, Asia 
maupun Internasional. “Ini pencapaian yang 
membanggakan menurut saya sepanjang 
menjadi Kepala Subdit Pemeringkatan. Bisa 
mem-branding UM dengan baik melalui capaian 
prestasi. Semoga kedepannya kita bisa bertahan 
dan meningkatkannya dengan cara melakukan 
evaluasi baik dari internal maupun eksternal,” 
pungkas Pak Utomo.

Pewarta: Luthfi Maulida Rochmah

Prestasi Gemilang UM dalam bidang 
Pendidikan Menurut THE WUR 2023

LAPORAN UTAMA
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	 Merdeka Belajar Kampus Merdeka 
(MBKM) adalah salah satu program yang 
digagas oleh Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
(Kemendikbud Ristek) yang memberikan 
kesempatan kepada seluruh mahasiswa untuk 
mendapatkan pengalaman diluar kampusnya, 
maksimal selama 3 semester. Ada 9 program 
kegiatan yang tersedia di MKBM, yakni: Magang 
dan Studi Independen Bersertifikat (MSIB), 
Kampus Mengajar, Indonesian International 
Students Mobility Awards (IISMA), Pertukaran 
Mahasiswa Merdeka (PMM), Membangun Desa 
(KKN Tematik), Proyek Kemanusiaan, Riset atau 
Penelitian, dan Wirausaha Mahasiswa.
 
	 Tujuan utama dari program ini adalah 
untuk meningkatkan kompetensi lulusan, baik 
soft skill maupun hard skill agar lebih siap dan 
relevan dengan kebutuhan zaman, menyiapkan 
lulusan yang mampu menjadi pemimpin 
Indonesia yang unggul dan berkepribadian 
di masa depan. Salah satu program 
unggulan dari MBKM adalah 
Magang Bersertifikat. Sebuah 
kegiatan yang dirancang 
agar mahasiswa bisa 
terlibat langsung dalam 
dunia kerja sebagai 
keberlanjutan karir 
setelah menuntaskan 
pendidikan di 
universitas dengan 
p r o g r a m - p r o g r a m 
experiential learning yang 
fleksibel diharapkan akan 
dapat memfasilitasi mahasiswa 
mengembangkan potensinya 
sesuai dengan passion dan bakatnya.

	 Persyaratan untuk mengikuti program 
Magang Bersertifikat cukup mudah dan 
terbuka bagi semua mahasiswa dari jurusan 
apapun. Setiap mahasiswa yang tertarik dan 

berminat untuk mengikuti program MBKM, bisa 
langsung membuat akun MBKM di https://
kampusmerdeka.kemdikbud.go.id/, lalu 
mengikuti seluruh petunjuk yang ada untuk 
daftar pada posisi yang diinginkan.

	 Adapun pilihan sektor industri yang 
menjadi mitra dari program Magang Bersertifikat 
ini terbagi menjadi 6, yakni: Teknologi, Kesehatan 
dan Pelayanan, Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN), Lembaga multilateral dan Non-profit, 
Jasa dan Lain-lain. Dari 6 sektor industri ini, 
menawarkan lebih dari 1.000 posisi magang 
yang bisa diikuti oleh mahasiswa.

	 Melihat dari data Direktorat Akademik 
bagian MBKM, jumlah mahasiswa Universitas 
Negeri Malang (UM) yang berhasil lolos dan 
mengikuti program Magang Bersertifikat ini 
sebanyak 200 orang. Salah satu mahasiswa 
yang beruntung bisa menjadi peserta Magang 
Bersertifikat adalah Luthfi Maulida Rochmah, 

Mahasiswi dari Prodi S1 Pendidikan 
Bahasa Arab angkatan 2019. 

Mahasiswi yang akrab disapa 
Luthfi ini menjadi peserta 

magang di Lembaga 
Penyiaran Publik Radio 
Republik Indonesia (LPP 
RRI) sebagai wartawan 
multimedia multiplatform.

	 Menurut cerita Luthfi, 
ketika diwawancarai pada 

Senin (12/12/2022). Magang 
yang dilaksanakan selama 

20 Minggu ini memiliki banyak 
pengalaman dan sarana pembelajaran 

yang menarik. “Menjadi seorang wartawan 
adalah salah satu mimpi saya sejak dulu. Jadi 
ketika saya berkesempatan untuk menjadi 
peserta magang di LPP RRI ini, saya berusaha 
semaksimal mungkin untuk mengeksplorasi diri 
dan belajar tentang dunia jurnalistik. Tentang 

Testimoni Mahasiswa MBKM Program MSIB: 
Magang Lintas Jurusan? 

Siapa Takut
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bagaimana etika seorang jurnalis/wartawan, 
bagaimana cara menulis sebuah berita 
baik berupa straight news ataupun feature, 
bagaimana cara menyiarkan berita dengan 
baik dan melakukan laporan kegiatan. Semua 
itu saya jalani dengan penuh semangat,” 
ungkap Luthfi.
		
	 Lebih lanjut, Mahasiswi yang kini 
tengah menempuh studi pada semester 7 itu 
bercerita kesan pertama yang ia dapatkan 
ketika mulai magang di kantor RRI Kota Malang. 
“Sebelumnya saya mau menjelaskan bahwa 
program magang yang saya ikuti ini sistemnya 
hybrid. Jadi saya mengikuti kelas pelatihan 
online selama dua bulan, setelah itu baru offline 
di kantor RRI yang ada di Kota masing-masing. 
Kesan pertama yang saya dapatkan ketika 
awal masuk di kantor adalah semua pegawai 
yang ada di RRI Kota Malang kaget, ketika tahu 
latar belakang jurusan saya yang notabenenya 
adalah Pendidikan Bahasa Arab, namun 
ditempatkan di bagian pemberitaan atau Pro 
3,” terangnya.

	 “Meski pada awalnya pegawai RRI Kota 
Malang yang ada di bagian pemberitaan ini 
menyangsikan dan sedikit kaget dengan latar 
belakang jurusan saya. Mereka tetap dengan 
terbuka mengajari saya untuk menjadi seorang 

wartawan multimedia multiplatform. Saya 
dilibatkan untuk melakukan liputan di sekitar 
Kota Malang, terutama ketika ada kegiatan yang 
dilaksanakan di UM. Saya juga diminta untuk 
mencari bahan voxpop yang akan disiarkan 
setiap harinya di RRI Malang. Lalu mengikuti 
dialog luar ruangan dengan membahas isu-
isu tertentu yang tengah hangat dibicarakan, 
hingga membuat video feature tentang 
kebudayaan dan pariwisata,” lanjut Luthfi.

	 Di akhir wawancara, Luthfi juga 
menyampaikan kesan dan pesannya selama 
menjadi mahasiswa magang bersertifikat 
di LPP RRI. “Kesan saya selama menjadi 
mahasiswa magang adalah banyak hal-hal 
baru yang saya dapatkan untuk belajar disini, 
apalagi saya lintas jurusan. Saya banyak 
belajar cara berkomunikasi dengan orang 
lain dan menyusun rancangan peliputan 
yang merupakan skill dasar menjadi seorang 
wartawan. Pesan saya, semoga program yang 
sudah bagus ini bisa berlanjut dan melakukan 
evaluasi agar bisa memberikan kesempatan 
bagi mahasiswa untuk mengasah bakatnya. 
Karena kerja sesuai dengan passion adalah 
sebuah keberuntungan dan jangan takut untuk 
magang meskipun lintas jurusan,” tandas Luthfi
.
Pewarta: Nawal Kamilah Ismail
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Universitas Negeri Malang (UM) sukses 
resmikan Laboratorium Terpadu (Integrated 
Laboratory) pada Senin (24/10/2022) di Lecture 
Hall Gedung Kuliah Bersama (GKB) A19. Acara 
tersebut diresmikan oleh Rektor UM, Prof. Dr. 
AH. Rofi’uddin, M.Pd. Kegiatan juga dihadiri 
oleh para Wakil Rektor, para Dekan, Ketua LP3, 
Ketua LP2M, Sekretaris UM, Executive Director 
PIU-IsDB UM, Direktur Laboratorium Terpadu UM, 
Direktur Sekolah Pascasarjana, serta para Ketua 
Departemen.

Laboratorium Terpadu UM adalah unit 
yang membidangi dan mengkoordinasikan 
laboratorium di Universitas Negeri Malang 

(UM). Saat ini, Laboratorium Terpadu UM  
mengkoordinir empat laboratorium: Center 
of Advanced Materials for Renewable Energy 
(CAMRY), Central Laboratory of Minerals and 
Advanced Materials (CLMAM), Disruptive 
Learning Innovation (DLI), dan Halal & Health 
Laboratory (HHL). 

Laboratorium Terpadu yang diketuai oleh 
Prof. Dr. Hadi Nur tersebut dilengkapi dengan 
laboratorium penelitian modern dan fasilitas 
instrumental yang dibeli menggunakan dana 
dari  bantuan Islamic Development Bank (IsDB). 
Terdapat beberapa peralatan di Laboratorium 
Terpadu UM yang merupakan satu-satunya 

UM Resmikan Laboratorium Terpadu 
(Integrated Laboratory)

LAPORAN KHUSUS



MAJALAH SWARA PENDIDIKAN  |  Universitas Negeri Malang (UM) 6

peralatan di Indonesia, seperti Spektrometer 
Single Crystal X-Ray Diffraction yang berfungsi 
untuk mengkarakterisasi struktur kristal. 
Terdapat total jumlah harga yang dihabiskan 
untuk membeli peralatan Laboratorium ini 
mencapai puluhan miliar rupiah. Peralatan 
canggih yang membutuhkan investasi besar 
ini harus dimanfaatkan semaksimal mungkin 
untuk kepentingan penelitian di Universitas 
Negeri Malang (UM) oleh para peneliti untuk 
menghasilkan publikasi dan inovasi yang 
bermanfaat bagi bangsa dan negara. 

Laboratorium terpadu UM berfungsi untuk 
mengintegrasikan dan mensinergikan riset di 
UM agar dapat menghasilkan riset berimpak 
tinggi. Ini sejalan dengan pernyataan Rektor 
UM, dalam kata sambutannya. Prof. Dr. AH. 
Rofi’uddin. M.Pd., mengatakan bahwa kualitas 

riset memegang peranan yang sangat penting 
dalam memajukan UM. Penguatan riset menjadi 
penting, baik dalam tata kelola, ekosistem, 
kualitas periset dan juga fasilitas. Riset yang 
unggul tidak akan muncul jika program riset 
hanya memikirkan kuantitas daripada kualitas.

 
Setelah menjadi Perguruan Tinggi 

Negeri Badan Hukum (PTNBH), UM perlu 
memperjuangkan jati dirinya sebagai 
universitas yang unggul, menjadi rujukan 
dalam bidang yang menjadi spesialisasinya, 
dan menjawab tantangan yang dihadapi oleh 
pendidikan tinggi saat ini.

Pewarta: Mega Tri Utami

LAPORAN KHUSUS
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Cleveringa Lecture 2022

	 Menjadi suatu kehormatan bagi 
Universitas Negeri Malang (UM) karena 
berkesempatan menjadi tuan rumah Cleveringa 
Lecture 2022. Sebuah acara kuliah umum yang 
rutin digelar setiap tahun oleh Leiden University 
dengan tema yang berkaitan dengan hukum, 
kebebasan dan tanggungjawab. Acara ini 
digelar secara hybrid, luring di Aula Lantai 9 
Gedung Kuliah Bersama (GKB) A20 dan daring 
melalui zoom meeting pada Rabu (09/11).

	 Kali ini tema yang diusung adalah 
Multilingualism, Language Endangerment and 
Language Vitality dengan dua narasumber yang 
ahli dalam bidangnya, yakni; Marian Klamer 
dari Leiden University dan Nurenzia Yannuar 
dari UM. Materi yang disampaikan oleh Marian 
Klamer berjudul Language Endangerment 
and Language Vitality. “Bahasa lokal atau 
daerah di Indonesia jumlahnya sangat banyak 
dan beragam. Namun sayang sekali banyak 
yang sudah punah di karenakan tidak ada 
penuturnya, salah satunya adalah Bahasa 
Daerah yang berasal dari Pulau Papua. Padahal 
Bahasa lokal merupakan suatu kekayaan 
negara yang harus dijaga dan dilestarikan. 
Beberapa penyebab punahnya bahasa lokal 
adalah keadaan geografi dan sosial ekonomi, 
sikap, bahasa sosial, dan prevalensi gagasan 
pra-ilmiah tentang Bahasa,” papar Marian.

	 Sedangkan materi yang disampaikan 
oleh Nurenzia Yannuar berjudul Multilingualism 
in Java. “Seperti yang telah kita ketahui bersama 
di Pulau Jawa terdapat banyak sekali bahasa 

lokal. Mulai dari Jawa Timur yang memiliki 
Bahasa Osing, Bahasa Madura, hingga Bahasa 
Medok, dilanjutkan Jawa Tengah yang memiliki 
Bahasa Jawa Krama Inggil yang halus hingga 
Bahasa Ngapak dan Jawa Barat yang memiliki 
Bahasa Sunda. Meski begitu ketika melihat lebih 
detail setiap daerah selalu memiliki ciri khas 
yang hanya dimiliki daerah itu sendiri, seperti 
halnya Bahasa Walikan khas Malang. Bahasa 
Walikan khas Malang ini menjadi salah satu 
Bahasa komunikasi yang sering digunakan oleh 
masyarakat Malang,” ungkap Nurenzia.

	 Kuliah umum ini dibuka langsung 
oleh Rektor UM, Prof. Dr. Hariyono, M. Pd. yang 
menyampaikan banyak terima kasih kepada 
narasumber yang memberikan khazanah 
keilmuan yang sangat jarang dibahas. “Saya 
ucapkan terima kasih kepada Marian yang 
telah banyak melakukan penelitian di Indonesia, 
mulai dari sejarahnya hingga sosialnya. 
Acara ini sangat menarik karena tema yang 
diangkat bisa mengurangi kepunahan Bahasa 
dan menjaga keberagaman Bahasa. Karena 
relasi pendidikan tidak bisa dilepaskan dari 
Bahasa dan Bahasa adalah kemampuan 
untuk mempengaruhi orang lain. Semoga 
kita bisa saling belajar bersama tentang 
kesetaraan, sehingga pendidikan tidak dalam 
indoktrinasi, sehingga pembelajaran tidak 
hanya monodisipliner tapi bisa interdisipliner 
dan transdisipliner,” pungkasnya.

Pewarta: Luthfi Maulida Rochmah 

Lestarikan Bahasa Lokal dan Memahami Kemajemukan

LAPORAN KHUSUS
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	 Universitas Negeri Malang (UM) terus 
berupaya untuk menciptakan lulusan yang 
kredibel dan bisa bersaing di dunia luar. 
Berbagai kegiatan dilakukan untuk mewujudkan 
hal tersebut termasuk acara Higher Education 
Expo yang diselenggarakan pertama kali di UM. 
Kegiatan berlangsung secara luring di gedung 
Graha Cakrawala selama 2 hari pada tanggal 
21-22 September 2022. HEE ini memfasilitasi 
mahasiswa yang ingin melanjutkan studi ke 
Luar Negeri dengan menyediakan booth-booth 
berisi organisasi penyalur informasi beasiswa 
maupun perwakilan universitas dari berbagai 
macam negara tujuan studi.

	 Pada kesempatan ini, Eli Hendrik Sanjaya, 
S.Si, M.Si, Ph.D., selaku Ketua Pelaksana HEE 
menyampaikan laporannya terkait kegiatan 
dan juga harapannya kepada peserta agar 
dapat memanfaatkan kesempatan ini sebaik-
baiknya untuk menggali informasi yang 
mendalam.

	 “Selain langsung bekerja, studi lanjut 
merupakan salah satu opsi bagi freshgraduate 
untuk meningkatkan kapasitas diri. HEE ini untuk 
pertama kalinya diselenggarakan oleh UM. Kami 
menghadirkan konsultan studi lanjut, universitas 
mitra, penyedia beasiswa dan pascasarjana 
UM. Puluhan universitas luar negeri dan 
penyedia beasiswa yang terlibat dalam acara 
ini datang dari Australia, USA, Jepang, Jerman, 
Taiwan, China, Malaysia, Brunei Darussalam. 
Acara ini sangat tepat untuk menggali info 
tentang studi lanjut, kalian bisa mendapatkan 
informasi dari seminar dan booth yang telah 
ada disini semua. Selamat menikmati HEE di 
UM,” papar Ketua Pelaksana

	 Dalam kesempatan yang sama Wakil 
Rektor III UM, Dr. Mu’arifin, M.Pd.,   mengutarakan 
rasa terima kasih atas terlaksananya HEE yang 
pertama ini sekaligus menyampaikan harapan 
agar kegiatan expo dapat menginspirasi para 
mahasiswa untuk melanjutkan studi ke jenjang 
yang lebih tinggi.

1st Higher Education Expo UM
Buka Kesempatan Studi Lanjut di 
Luar Negeri bagi Para Mahasiswa

BERITA
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	 “Mutu Pendidikan semakin bagus 
dan membawa kebaikan bagi dinamika 
dan kemajuan Indonesia, maka dari itu UM 
menggelar acara ini. Saya ucapkan terima 
kasih kepada para panitia, direktur akademik 
dan kru serta seluruh mitra dan sponsor yang 
hadir baik dalam negeri maupun luar negeri. 
Walaupun ini yang pertama, saya berharap 
semua yang hadir bisa memaksimalkan semua 
fasilitas yang telah disiapkan. Saya yakin expo 
pendidikan sangat penting bagi kita semua. 
Maka dari itu kegiatan seperti ini harus dilakukan 
dan semoga bisa memberikan motivasi kepada 
seluruh alumni untuk melakukan studi lanjut,” 
tutur Dr. Mu’arifin.
	

	 Selama 
dua hari penuh 
setiap peserta 
dari beberapa 
kampus luar negeri, 
penyedia beasiswa, 
dan konsultan pendidikan 
yang mengikuti kegiatan ini 
diberikan kesempatan yang sama dalam 
mempresentasikan pemaparan materi secara 
hybrid (luring dan daring). Selain itu, pada 
kesempatan ini juga ada sharing session dari 
para alumni dan mahasiswa yang sedang 
studi di Luar Negeri.

Pewarta: Luthfi Maulida Rochmah

BERITA
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	 Universitas Negeri Malang (UM) didapuk 
menjadi tuan rumah penyelenggaraan 
konferensi internasional AsiaTEFL yang Ke-
20 pada tanggal 4-7 Agustus 2022. Kegiatan 
dilaksanakan secara hybrid, yakni luring di 
Graha Cakrawala dan daring melalui Zoom 
Meeting. Sejumlah 942 peserta yang terdiri 
dari pemateri dan partisipan bergabung 
dalam kegiatan ini dan sekitar 500 lebih 
judul paper dipresentasikan. AsiaTEFL tahun 
ini mengangkat tema besar yaitu Hindsight, 
Insight. and Foresight of ELT in Multilingual Asia 
dengan 22 topik yang memayungi banyak area 
seperti literatur, linguistik, pembelajaran untuk 
anak kebutuhan khusus, dan lain sebagainya. 
	
	 AsiaTEFL merupakan konferensi 
internasional bersama yang bertujuan untuk 
menyediakan forum berbagi dan diskusi 
akademis bagi para peneliti, pembuat kebijakan, 
dan praktisi bahasa Inggris dan pembelajaran 
bahasa Inggris di seluruh Asia. Francisca Maria 
Ivone, S.Pd, M.A., Ph.D., selaku ketua panitia 
pelaksana AsiaTEFL mengungkapkan pada 
tahun 2022 ini pelaksanaan AsiaTEFL dibarengi 
dengan konferensi serupa yakni TEFLIN dan 
iNELTAL. 

	 “AsiaTEFL akan selalu mengadakan 

konferensi di seluruh wilayah Asia secara 
bergantian. Kalau TEFLIN akan mengadakan 
konferensi juga setiap tahunnya di berbagai 
daerah di Indonesia yang menjadi afiliasi TEFLIN. 
Kemudian iNELTAL adalah konferensi milik UM 
sendiri yang sebelumnya adalah konferensi 
nasional untuk para guru dan sebagainya. 
Namun karena terkenal dan menarik perhatian 
banyak pihak seperti guru, dosen, dan peneliti, 
kemudian dijadikan konferensi internasional 
sejak lima tahun yang lalu,” ujarnya.

	 “Selain presentasi paper, ada juga 
simposium, workshop, ada plenary speeches, 
dan featured speeches. Kami memiliki 32 
featured speeches dari tamu-tamu AsiaTEFL, 
TEFLIN, dan juga undangan dari UM. Kegiatan 
ini sebenarnya ajang untuk bertukar informasi, 
berbagi ide, dan juga hasil research. Kemudian 
bentuk akhirnya, artikel yang mereka tulis akan 
dipublikasikan di berbagai jurnal dan dua tipe 
proceeding. Ada proceeding yang berindeks, 
dan proceeding ber-ISSN,” papar Francisca 
Maria Ivone, S.Pd, M.A., Ph.D.

	 Kegiatan diawali dengan beberapa 
sambutan yakni dari Prof. Dra. Hj. Utami Widiati, 
M.A., Ph.D., selaku Dekan Fakultas Sastra UM, 
Francisca Maria Ivone, S.Pd, M.A., Ph.D selaku 

UM Sukses Jadi Tuan Rumah 
Konferensi Internasional 

Asia TEFL Ke-20

BERITA
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ketua panitia pelaksana AsiaTEFL, dan Prof. Dr. 
AH. Rofi’uddin, M.Pd., selaku Rektor UM. Rektor 
memberi sambutan terima kasih kepada para 
tamu undangan dan seluruh peserta yang 
hadir mengikuti konferensi dan dilanjutkan 
dengan pembukaan secara resmi kegiatan 
AsiaTEFL ini.

	 “Selamat datang di konferensi AsiaTEFL, 
TEFLIN, dan iNELTAL. Atas nama Universitas 
Negeri Malang, kami berterima kasih atas 
kesempatan yang telah diberikan untuk 
mengadakan acara bergengsi ini. Sejak 
pandemi Covid-19 yang memberi dampak 
ke banyak aspek kehidupan, sekarang kita 
berada di era new normal. Sejalan dengan itu 
maka sekarang kita bisa mengadakan acara 
AsiaTEFL yang ke dua puluh ini secara hybrid. 
Di mana akan membahas tentang solusi 
permasalahan pembelajaran, inovasi-inovasi 
dari guru, dosen, dan murid yang bertujuan 
untuk menghadapi tantangan-tantangan di 

abad 21 ini. Saya yakin para partisipan dan 
pemateri akan menikmati jalannya konferensi 
ini,” ungkap Rektor.

Pewarta: Malichatus Sa’diyah

BERITA
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Universitas Negeri Malang (UM) telah 
bertransformasi dan berinovasi untuk menjadi 
perguruan tinggi unggul dan rujukan (GuRu) 
di Asia bahkan Dunia. Pencapaian UM sebagai 
Perguruan Tinggi Berbadan Hukum (PTNBH) 
menjadikan UM melakukan akselerasi menuju 
internasionalisasi perguruan tinggi.

Dengan berbagai proses perjalanan yang 
telah dilalui UM, tepat pada tanggal 18 Oktober 

2022 UM  telah memasuki usia ke-68. Dalam 
menyambut momentum bertambahnya usia 
UM, semarak dies natalis ke-68 sangat dirasakan 
oleh civitas UM mengingat penyelenggaraan 
dies natalis ini diselenggarakan secara luring 
untuk pertama kalinya setelah dua tahun 
dirayakan secara daring karena dampak 
pandemi Covid-19.

Tema “Inovasi Semesta Prestasi” adalah 

SEPUTAR KAMPUS

Semarak Dies Natalis ke-68 UM: 
“Inovasi Semesta Berprestasi”

Pertama Kali Diselenggarakan Luring Setelah Dua Tahun Pandemi
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SEPUTAR KAMPUS

tema yang digunakan dalam dies natalis ke-
68. Tema itu memiliki makna yang sangat 
mendalam. Hal itu disampaikan oleh Prof. Dr. 
AH. Rofiuddin, M.Pd. selaku Rektor UM.

“Inovasi merupakan tradisi bagi 
UM yang wajib kita kuatkan dan 

lakukan. Semesta lebih mengarah kepada 
mandat internasionalisasi UM menjadi PTNBH. 
Prestasi merupakan dampak positif inovasi 
yang memiliki kemanfaatan bagi 
Indonesia dan Dunia,” ungkap 
Prof. Dr. AH. Rofiuddin, M.Pd.

Berbagai kegiatan 
diselenggarakan dalam 
menyambut dies natalis 
ke-68 UM. Kegiatan 
bidang akademik, 
bidang olahraga 
dan kesehatan, serta 
kegiatan seni lengkap 
diselenggarakan oleh 
UM. Dalam bidang 
akademik, UM telah 
melaksanakan peresmian 
UM-UTM Sattelit Office, 
pengukuhan Adjunct Professor 
sebanyak 41 Profesor yang datang dari 
berbagai negara, penyelenggaraan Learning 
Innovation Award berupa pengumuman 
pemenang dan penyerahan penghargaan 
kepada fakultas berprestasi, pelaksanaan 
ucapan selamat kepada profesor dan doktor 
sekaligus orasi ilmiah dengan pemateri Wakil 
Presiden Indonesia Prof. Dr. (H.C.) K.H. Ma’ruf 
Amin, peresmian Gedung Kuliah Bersama 
UM 4in1 lsDB oleh Wapres, dan pengadaan 
pameran produk akademik yang menampilkan 
berbagai inovasi produk kreatif dari berbagai 
mahasiswa fakultas di UM.

Kegiatan di bidang olahraga dan 
kesehatan, UM menyelenggarakan berbagai 
perlombaan olahraga yang dapat diikuti oleh 
civitas UM. Festival olahraga tradisional berupa 
lomba tarik tambang, terompah panjang, dan 
egrang. Selain itu perlombaan olahraga tenis 
meja, petanque, tenis lapangan, bola voli pasir, 
bulu tangkis dan puncaknya jalan sehat dan 
gowes (fun bike) yang menarik antusias civitas 
akademik UM untuk ikut berpartisipasi. Kegiatan 
kesehatan diselenggarakan UM dengan 

mengadakan khitan massal, donor darah, dan 
penyuluhan kesehatan yang tidak hanya diikuti 
oleh civitas UM, namun dapat diikuti oleh pelajar 
sekitar UM hingga mahasiswa selain UM.

Kegiatan seni diselenggarakan untuk 
mewadahi civitas UM yang memiliki bakat 
di bidang seni. Perlombaan menyanyi, puisi, 
peragaan busana, pembuatan poster, fotografi 

hingga lomba memancing dapat 
diikuti oleh seluruh civitas UM. 

B e r b a g a i 
kegiatan tersebut 

khususnya kegiatan 
bidang akademik 
d i s e l e n g g a r a k a n 
sebagai upaya dalam 
rangka program 
internasionalisasi UM. 
Selain itu, sebagai 

komitmen UM untuk 
menguatkan local values/

local wisdom, dilakukan 
kegiatan berbagai lomba dan 

program-program di bidang seni 
dan budaya. Bukan hanya itu, UM juga 

responsif terhadap kesehatan civitas UM dan 
masyarakat sekitar dengan kegiatan di bidang 
kesehatan salah satunya adalah kegiatan 
penyuluhan.

Dr. Ari Wibowo Kurniawan, S.Pd, M.Pd 
selaku ketua panitia dies natalis ke-68 UM 
menyampaikan dies natalis ke-68 UM ini 
dijadikan sebagai momentum UM yang 
telah menjadi PTNBH. Hal ini menjadikan UM 
untuk senantiasa memegang teguh dalam 
mengupayakan untuk membangun sumber 
daya manusia yang unggul, kreatif, dan inovatif 
yang berkelanjutan dengan penyelenggaraan 
tridharma yang berkualitas.

“Semoga dengan kegiatan yang 
telah terlaksana dalam dies natalis ke-68 
menjadikan UM semakin maju dan mendunia 
dalam berbagai bidang. Hal ini selaras dengan 
tema dies natalis ke-68 yaitu Inovasi Semesta 
Prestasi,” harap Ketua Panitia dies natalis ke-68 
UM.

Pewarta: Novita Eka Andriyana
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Satgas PPKS UM sebagai Respons 
Nyata Penanganan Kasus Kekerasan 

Seksual di Lingkungan Kampus
Sebagai kampus unggul dan rujukan 

(GuRu), Universitas Negeri Malang (UM) responsif 
terhadap permasalahan-permasalahan 
yang terjadi dalam lingkup perguruan tinggi, 
salah satunya yaitu kekerasan seksual. Berita 
kekerasan seksual di perguruan tinggi menjadi 
berita yang marak dikabarkan oleh media 
dan semakin mengkhawatirkan mengingat 
perguruan tinggi menjadi tempat mahasiswa 
untuk mengenyam pendidikan. Dalam hal ini, 
pemerintah telah menindaklanjuti dengan 
mengeluarkan Permendikbud Ristek no. 
30 tahun 2021 tentang pencegahan dan 
penanganan kekerasan seksual di lingkungan 
perguruan tinggi.

UM secara responsif dalam menanggapi 
keluarnya Permendikbud Ristek dengan 
mengadakan sosialisasi terkait kekerasan 
seksual. Bukan hanya itu. UM membentuk 
Satuan Tugas Pencegahan dan Penanganan 
Kekerasan Seksual (Satgas PPKS) pada bulan 
Desember 2021. Dalam prosesnya, terdapat 
berbagai rangkaian tahapan seleksi. 

Dimulai dari pembentukan calon panitia 
seleksi dan pengangkatan panitia seleksi 
sebanyak 7 orang. Selanjutnya diadakan 
penyeleksian anggota Satgas PPKS yang dapat 
diikuti oleh seluruh civitas UM. Puncaknya 

terpilihlah 19 orang Satgas PPKS UM dan resmi 
dilantik pada tanggal 15 Agustus 2022. Anggota 
Satgas PPKS terdiri dari tiga unsur yaitu 
mahasiswa, dosen, dan tenaga pendidikan 
dengan diketuai oleh Desinta Dwi Rapita, S.Pd, 
S.H., M.H.

Apa Upaya Satgas PPKS UM dalam 
Menanggulangi Maraknya Berita Kasus 
Kekerasan Seksual yang Beredar?

Ketua Satgas PPKS UM, Desinta Dwi Rapita, 
S.Pd, S.H., M.H. menyampaikan hingga saat ini 
Satgas PPKS UM telah mengadakan sosialisasi 
ke beberapa fakultas di UM. Selain itu, sosialisasi 
dan edukasi terkait bentuk kekerasan seksual 
telah digalakkan melalui sosial media agar 
dapat menjangkau lebih banyak mahasiswa.

“Sosialisasi telah mengundang anggota 
ormawa ke dalam forum untuk mendiskusikan 
terkait penelitian yang telah dilakukan oleh 
Satgas PPKS UM. Selain itu sosialisasi telah 
dilakukan di fakultas-fakultas dengan bekerja 
sama dengan ormawa dalam kegiatan yang 
diselenggarakan,” jelas Ketua Satgas PPKS UM.

Desinta Dwi Rapita, S.Pd, S.H., M.H. 
menambahkan Satgas PPKS juga telah 
membuat dan menyebarluaskan formulir 
sebagai bentuk pelaporan kasus kekerasan 

INOVASISEPUTAR KAMPUS
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seksual. Bagi korban yang mungkin pernah 
mengalami kasus tersebut atau saksi yang 
melihat kejadian tersebut bisa melaporkan 
dengan mengisi google form yang pastinya 
identitas akan terjamin keamanannya. Selain 
itu, bentuk ini adalah sebagai salah satu upaya 
dalam penanganan untuk menjaring kasus 
kekerasan yang terjadi di lingkungan kampus.

“Satgas PPKS UM memiliki dua cara dalam 
penanganannya. Pertama adalah menunggu 
pelapor melalui laporan google form dan 
hotline dan yang kedua adalah melakukan 
penyelidikan di luar mekanisme penanganan,” 
jelas Desinta.

Bagaimana Mekanisme Penanganan SATGAS 
PPKS UM?

“Penanganan yang diberikan adalah 
pendampingan, perlindungan, pengenaan 
sanksi administratif, dan pemulihan korban. 
Dalam mekanismenya, Satgas PPKS akan 
menerima laporan, melakukan pemeriksaan, 
penyusunan kesimpulan dan rekomendasi, 
pemulihan, hingga tindakan pencegahan 
keberulangan,” jelas Bu Desinta.

Lebih lanjut, beliau menjelaskan ketika 
terdapat suatu kasus yang masuk, SATGAS akan 
menerima laporan. Laporan dapat dilakukan 
oleh korban dan atau saksi pelapor dengan 
menyampaikan melalui telepon, pesan singkat 
elektronik, laman resmi melalui hotline atau 
formulir. Kemudian SATGAS akan menjalankan 
tugasnya sesuai dengan pasal 40 ayat (2).

Selanjutnya, laporan yang masuk akan 
diproses ke dalam pemeriksaan. Dalam proses 
pemeriksaan, akan terdapat penyusunan 
kesimpulan dan rekomendasi yang memuat 
pernyataan terbukti atau tidak terbukti adanya 
kekerasan seksual. Rekomendasi berisi langkah 
dalam membuat pemulihan korban, sanksi 
kepada pelaku, dan tindakan pencegahan 
keberulangan.

Apa harapan dan Pesan dari Satgas PPPKS 
UM?

Harapan Ketua Satgas PPKS UM dengan 
adanya Satgas, ketika ada kasus kekerasan 

seksual dapat menolong untuk menangani 
kasus tersebut. Selain itu, seluruh civitas UM 
menjadi aware terhadap bentuk kekerasan 
seksual. Dengan demikian mahasiswa bisa 
bersama-sama saling menjaga untuk 
kondisinya tetap aman dan nyaman serta 
memperoleh pendidikan yang bisa tercapai. 

“Kalau kalian bagian dari korban maupun 
saksi yang menyaksikan terjadinya kekerasan 
seksual, jangan takut untuk melapor. Semua 
laporan yang disampaikan akan direspon 
dengan baik dan diproses dengan baik pula. 
Jadi jangan khawatir. Bagi kalian yang sudah 
melapor berarti teman-teman adalah orang-
orang yang berani dan kita apresiasi keberanian 
teman-teman ini. Semoga dengan kasus yang 
selesai itu bisa memberikan wewenang kepada 
semua orang yang juga berpotensi sebagai 
korban atau pelaku untuk tidak melakukan 
kekerasan seksual,” pungkas Desinta.

Pewarta : Novita Eka Andriyana

INOVASISEPUTAR KAMPUS
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INOVASI

Griya Moderasi Beragama dan
Bela Negara, Wujud Toleransi

dan Cinta Tanah Air
UM kini memiliki Griya Moderasi Beragama 

dan Bela Negara (GMBBN). Griya moderasi 
merupakan wadah koordinasi yang tugas 
utamanya menguatkan moderasi beragama. 
Rektor UM, Prof. Dr. Hariyono, MPd. melaunching 
GMBBN serta organisasi Pergerakan Mahasiswa 
Moderasi Beragama dan Bela Negara, 
Kamis (29/12/2022), di sela kegiatan refleksi 
kebangsaan akhir tahun di Lecture Hall Gedung 
A20 Lantai 9.

“Bapak/Ibu UM memang bukan perguruan 
tinggi agama, begitu juga negara Indonesia, 
tetapi para pendiri bangsa sepakat bahwa sila 
pertama adalah Ketuhanan Yang Maha Esa, 
yang harus dimaknai nilai-nilai agama, bahkan 
disalah satu pidato ir. Soekarno tanggal 1 Juni 
1945 di depan Sidang BPUPKI menyatakan tidak 
hanya bangsa Indonesia tapi semua warga 
negara Indoensia hendaknya bertuhan, bahkan 
yang lebih hebat lagi, negara Indonesia harus 
bertuhan,”jelas Rektor UM.

Guru Besar Sejarah FIS UM ini mengakui 
bahwa negera Indonesia harus bertuhan 
menjadikan tanda tanya bagi dirinya. Ia 
kemudian mencari makna apa dibalik 
penjelasan negara Indonesia bertuhan. Setelah 

ia pelajari berulah menemukan arti hakiki 
negara bertuhan adalah agar regulasi kebijakan 
negara berdasarkan nilai-nilai ketuhanan.

Selain itu Rektor UM juga menjelaskan 
tentang kampus UM yang inklusif. Makna inklusif 
di sini dijelaskan bahwa kampus UM bukan 
hanya menerima mahasiswa penyandang 
disabilitas, melainkan mencakup inlusifitas 
sosial, yang tidak membeda-bedakan ras, 
agama, gender dan suku bangsa. Begitu juga 
juga inklusifitas ekonomi yang menerima 
mahasiswa dari golongan ekonomi bawah dan 
menengah.

“Dengan membangun kesetaraan 
itulah meritokrasi akan tumbuh, dan dengan 
tumbuhnya meritokrasi akan meningkatkan 
inovasi dan prestasi yang lebih baik,” 
tambahnya.

Sementara itu, Prof. Dr. Yusuf Hanafi. S.Ag., 
Mfil.I, yang merupakan koordinator GMBBN 
mejelaskan, adanya griya ini karena ada 
penunjukkan dari Kementrian Agama bersama 
delapan perguruan tinggi lainnya. Dimana 
artinya beragama yang moderat posisi di 
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tengah, tidak ekstrem, merayakan perbedaan, 
inklusif. Sasaran utamanya adalah mahasiswa 
untuk membentengi mereka dari ideologi 
radikal.

“Delapan PT yang ditunjuk mendirikan 
ini antara lain Universitas Indonesia (UI), UGM, 
Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) dan 
Universitas Negeri Surabaya (Unesa). GMBBN 
diletakkan pada Lembaga Pengembangan 
Pendidikan dan Pembelajaran (LP3) di UM,” 
paparya. “Delapan PT ini menjadi pilot project 
pada pemahaman, toleran dan cinta tanah 
air,” tambahnya.

Hadir di acara itu para ratusan dosen UM, 
termasuk dosen pengampu berbagai agama, 
tokoh lintas agama dan eksternal UM.

Sementara itu Koordinator Pergerakan 
Mahasiswa Moderasi Beragama dan Bela 
Negara, Laksamana Prammana Agung, 
mengungkapkan, Universitas Negeri Malang 
memang bukan lah Perguruan Tinggi 

Keagamaan. Namun, keberagaman agama 
mengambil peran penting dalam kehidupan 
di kampus bagi mahasiswa Universitas Negeri 
Malang. 

“Sejalan dengan Pancasila yang 
menyatukan kita. Kedepan, Pergerakan 
Mahasiswa Moderasi Beragama dan Bela 
Negara akan menjadi rumah bagi siapapun 
mahasiswa Universitas Negeri Malang yang 
ingin merawat kebhinekaan dan menghidupi 
nilai-nilai moderasi beragama yang toleran 
dengan rasa cinta tanah air. Mengingat 
begitu penting peran Mahasiswa dalam 
melanjutkan perjuangan merawat persatuan 
dan kesatuan bangsa Indonesia, setidak-
tidaknya di lingkungan kampus tempat kita 
belajar,” ulas Mahasiswa Departemen Hukum & 
Kewarganegaraan FIS UM semester 7 ini.

Pewarta : Suhardi
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Badan Eksekutif Mahasiswa 
(BEM) Universitas Negeri Malang (UM) 
menyelenggarakan Program Penguatan 
Kapasitas Organisasi Kemahasiswaan (PPK 
Ormawa) melalui program  Pengabdian 
Masyarakat dengan fokus topik pemberdayaan 
perempuan. Program pengabdian dan 
pemberdayaan masyarakat yang diinisiasi 
oleh Direktorat Jenderal Perguruan Tinggi, 
Riset, dan Teknologi Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi tersebut diberi 
nama Sekolah Perempuan “Omah Wadon” yang 
dilaksanakan sejak bulan Juli-November 2022 
dalam kurun waktu 5 bulan. Adapun program 
tersebut bertempat di Desa Wringinsongo, 
Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang.

Berdasarkan wawancara bersama ketua 
pelaksana Tim PPK Ormawa BEM UM 2022 Ajie 
Kharisna Farisyaputra menjelaskan perihal 
tujuan dari pelaksanaan PPK Ormawa BEM UM 
tahun ini.

“PPK Ormawa tersebut bertujuan sebagai 
peningkatan bagi keterampilan anggota 
BEM UM sekaligus wujud implementasi dari Tri 
Dharma Perguruan Tinggi yaitu Pengabdian 
Kepada Masyarakat” ujar Ajie.

Adapun program-program yang 
dijalankan cukup beragam, mulai dari sosialisasi, 
pemaparan materi konsep perbedaan 
gender, kelas memasak, pemaparan materi 

internalized misogyny, pemaparan materi 
kodrat perempuan, pemaparan materi hak 
dan kewajiban perempuan, pemaparan materi 
Undang-undang Keperempuanan, workshop 
batik, pemaparan materi love yourself, 
pemaparan materi kekerasan seksual, serta 
pemaparan materi ketidakpercayaan diri. 

Dalam wawancaranya Ajie juga 
menyampaikan sasaran dari kegiatan yang 
dilaksanakan.

“Sasaran kegiatan PPK Ormawa ini 
khususnya untuk anggota BEM UM dan 
umumnya bagi masyarakat perempuan dan 
karang taruna Desa Wringinsongo, Kecamatan 
Tumpang Kabupaten Malang” ungkap Ajie.

Dalam rancangan program yang telah 
ditetapkan, BEM UM merasa optimis sudah 
sesuai dengan Indikator Kinerja Utama (IKU) 
dan mampu memenuhinya. Topik yang 
dipilih adalah pemberdayaan perempuan 
dengan sasaran warga desa berupa edukasi 
dan ilmu keperempuanan. Harapan dari 
dilaksanakannya program Sekolah Perempuan 
“Omah Wadon” ini yaitu masyarakat desa dan 
tim PPK Ormawa BEM UM 2022 dapat lebih 
memahami mengenai keperempuanan serta 
saling belajar melalui diskusi-diskusi yang 
dikemas secara menarik.

Pewarta: Nahdiatul Affandiah

“Omah Wadon” BEM UM sebagai 
Rumah Pemberdayaan Perempuan
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Universitas Negeri Malang (UM) sebagai 
perguruan tinggi dengan tagline “Excellence 
in Learning Innovation” selalu berupaya untuk 
berinovasi dan menorehkan prestasi. Bukan 
hanya mahasiswanya yang berprestasi, namun 
para akademisi UM juga tak kalah berprestasi. 
Hal ini diwujudkan oleh Prof. Dr. Muhammad 
Alfian Mizar, M.P. selaku Kepala Pusat HKI, Inkubis, 
Komersialisasi, dan Afiliasi Industri (PHIKA) 
beserta anggota tim melalui inovasi yang diberi 
nama Feeder Ship meraih penghargaan “113 
Karya Inovasi Indonesia Paling Prospektif” yang 
diselenggarakan oleh BIC (Business Innovation 
Center).

BIC merupakan sebuah program yang 
didirikan oleh Kementerian Negara Riset dan 
Teknologi Republik Indonesia. BIC bertujuan 
untuk mengoptimalkan pemberdayaan inovasi 
di Indonesia demi meningkatkan pembangunan 
nasional. Diikuti oleh para akademisi, pelaku 
bisnis maupun pemerintahan, Feeder Ship 
mampu bersaing dan meraih penghargaan 
dalam program tersebut.

Prof. Dr. Muhammad Alfian Mizar, M.P., 
menjelaskan Feeder Ship merupakan inovasi 
teknologi berupa kapal penebar pakan ikan 
dengan pelempar sentrifugal. Kapal penebar 
pakan ikan ini memiliki fungsi utama untuk 
menebar pakan ikan secara merata termasuk 
menjangkau sudut-sudut tambak. Hal ini sangat 
berguna bagi petani tambak dalam pemberian 
pakan ikan secara berkala dan teratur. Selain itu, 
Feeder Ship akan mempermudah para petani 
tambak menebar pakan ikan secara otomatis 
dengan remote control tanpa petani tambak 
mengelilingi area tambak yang cukup luas. 

Lebih lanjut, beliau menyampaikan 
awal ide inovasi tersebut adalah ketika beliau 
beserta anggota tim melihat pekerja tambak 
yang menyebarkan pakan ikan secara manual 
ke tambak yang luas. “Ide Feeder Ship bermula 
ketika kami berjalan-jalan ke tambak ikan 
Pantura dan melihat seorang pekerja petani 
tambak membawa kaleng berisi pakan ikan 
dengan masing-masing 20 kg (di sisi kiri dan 
kanan). Mereka memberi pakan ikan dengan 
cara dilempar ke area tambak seluas setengah 

Inovasi Prof. Dr. Muhammad 
Alfian Mizar, M.P. beserta Tim: 

Kapal Penebar Pakan Ikan Raih 
Penghargaan di Ajang BIC

BERKARYA
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hingga 1 hektar dengan menggunakan tangan. 
Hal tersebut tentu tidak dapat menjangkau 
keseluruhan areal tambak secara merata. Maka 
dari itu terciptalah inovasi kapal penebar pakan 
ikan dengan dilengkapi sel surya yang bersifat 
renewable energy dan ramah lingkungan,” 
paparnya.

Tidak hanya memperoleh penghargaan, 
kapal penebar pakan ikan ini telah mengikuti 
berbagai pameran seperti Pameran Teknologi 
Tepat Guna Nasional yang diselenggarakan di 
Palu, Pameran Inovasi Berbasis Teknologi yang 
diselenggarakan di Surabaya, dan Pameran 
yang diselenggarakan dalam rangka Dies 
Natalis UM. Selain itu produk inovasi ini telah 
mendapatkan Paten Granted dengan nomor 
paten: IDS 000001713.

“Feeder Ship saat ini masih dalam bentuk 
prototype yang sudah teruji dan sudah ikut 
berbagai pameran. Kami berusaha untuk 
melakukan hilirisasi produk tersebut dan 
sekaligus mengharapkan ada investor sebagai 
produsen untuk mengkomersialisasikannya,” 
ungkap Prof. Dr. Muhammad Alfian Mizar, M.P.

Setelah menerima penghargaan oleh 
BIC tahun lalu, di tahun ini juga mendapatkan 
undangan untuk kembali mengikuti pemilihan 

“114 Inovasi Indonesia-2022”. “Untuk itu kami 
masih berpikir untuk memilih produk-produk 
unggulan dan tentunya perlu membentuk tim 
untuk pengajuan berkasnya,” jawab beliau 
ketika ditanya mengenai keikutsertaan BIC di 
tahun ini.

“Sebagai akademisi wajib selalu 
melakukan penelitian sesuai kebutuhan (need 
asissment) masyarakat sampai menghasilkan 
produk inovasi yang bermanfaat untuk 
menyelesaikan masalah. Inovasi yang diberikan 
tentu harus dilindungi kekayaan intelektualnya. 
Selain itu lakukan kajian teknis dan ekonomis dan 
tingkatkan performansi produk untuk menuju 
hilirisasi ataupun komersialisasi yang dapat 
menghasilkan Income Generating. Harapan 
kami, BIC dapat menjembatani secara proaktif 
antara inventor/inovator dengan investor untuk 
hilirisasi/komersialisasinya. Mengutip perkataan 
BJ Habibie: Keberhasilan bukanlah milik orang 
pintar, namun keberhasilan itu adalah milik 
mereka yang senantiasa berusaha,” pungkas 
Prof. Dr. Muhammad Alfian Mizar, M.P.

Pewarta: Novita Eka Andriyana 

BERKARYA
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Sudah Seperti Kakak dan Adik,
UM Adakan Satellite Office UTM

di GKB A19
“Sudah seperti saudara, UM sudah banyak lakukan kerja sama 

dengan UTM. Selayaknya kakak yang menuntun adiknya menuju 
kesuksesan.”

Menuju universitas kelas dunia, Universitas 
Negeri Malang (UM) terus melebarkan sayap di 
kancah internasional. Salah satu taktik untuk 
mewujudkan hal tersebut adalah dengan 
melakukan dan mempererat kerja sama 
dengan berbagai universitas internasional. 
Upaya tersebut ditunjukkan dengan UM lakukan 
kerja sama dengan salah satu universitas 
termasyhur dari Negeri Jiran, Universiti Teknologi 
Malaysia (UTM).

UTM sendiri adalah salah satu dari sedikit 
universitas negeri di Malaysia yang mendapat 
status ’Universitas Riset’. Hal ini menjadikan UTM 
sebagai panutan yang tepat bagi UM untuk 
meningkatkan kualitas dan kuantitas risetnya. 
Selain itu, kedua universitas memiliki satu 
tujuan yang serupa. Sama seperti UM, UTM terus 
berusaha ciptakan inovasi-inovasi mutakhir 
yang akan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat di masing-masing negara maupun 
dunia.

Sudah seperti saudara, UM sudah banyak 
lakukan kerja sama dengan UTM. Selayaknya 
kakak yang menuntun adiknya menuju 
kesuksesan, UTM setia membantu UM untuk 
kembangkan kualitas riset dan pendidikan. 
Oleh karena itu, demi pererat tali persaudaraan 
yang sudah lama terjalin, UM resmikan satellite 
office UTM di Gedung Kuliah Bersama (GKB) A19 
lantai 3 pada awal September 2022.

Sebelum resmikan satellite office, UM 
sendiri sudah lama jalin hubungan baik dengan 
UTM. Contoh nyatanya adalah kolaborasi 
riset antar dosen dari kedua universitas serta 
pertukaran mahasiswa. Hubungan keduanya 
semakin dekat dengan dilantiknya Prof. Hadi 
Nur, Ph.D., sebagai adjunct professor di UM 

pada tahun 2006. Prof. Hadi sendiri awalnya 
merupakan associate professor di UTM dan 
telah mengabdi selama 11 tahun. Hingga pada 
awal 2022, pria kelahiran 1969 itu memutuskan 
untuk menjadi profesor tetap di UM. Atas 
dedikasinya yang luar biasa, kini beliau dilantik 
menjadi Ketua Unit Pengembangan Teknis (UPT) 
Laboratorium Terpadu UM.

Akan tetapi, bukan berarti perpindahan 
Prof. Hadi menjadi akhir dari kerja sama UM 
dengan UTM. Selagi menjadi profesor tetap 
di UM, Prof. Hadi menjabat sebagai adjunct 
professor di UTM sejak Juni 2022. Beliau menjadi 
jembatan antara kedua universitas yang 
semakin hari semakin erat kedekatannya.

Staf Penelitian dan Pengembangan Kantor 
Urusan Internasional (KUI) UM, Nurenzia Yannuar, 
S.S., M.A., Ph.D., jelaskan satellite office ini dapat 
diibaratkan sebagai perpanjangan kantor UTM. 
Seperti kantor cabang, satellite office dibangun 
untuk memudahkan mobilitas seluruh sivitas 
akademika UM dan UTM, khususnya mahasiswa. 
Tak berhenti sampai di sana, kedua pihak 
universitas merencanakan akan membangun 
satellite office UM di UTM dengan fungsi serupa.

”Jadi diharapkan dengan adanya 
satellite office tersebut, para mahasiswa UM 
menjadi mudah untuk menggali informasi 
seputar pertukaran pelajar ke UTM, begitu pula 
sebaliknya,” jelas wanita yang kerap disapa 
Renzi tersebut.

Diresmikan bersama Rektor UM dan Wakil 
Rektor UTM, satellite office UTM beroperasi 
setiap hari Senin pada pukul 13.00-15.00 dan 
Jumat pada pukul 09.00-12.00. Satellite office 
UTM diadakan untuk memberikan segala 
informasi mengenai kerja sama yang dapat 
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dilakukan antar universitas. Tak hanya itu, kantor 
ini memudahkan mobilitas mahasiswa UTM 
di UM, maupun mahasiswa UM yang hendak 
menuntut ilmu di UTM.

Sayangnya, satellite office UTM belum 
dipromosikan dengan baik. Masih banyak 
mahasiswa yang belum mengetahui dengan 
pasti apa fungsi dari diadakannya kantor 
tersebut. Banyak mahasiswa masih kehilangan 
arah ketika hendak melanjutkan perkuliahannya 
di UTM. Renzi berharap satellite office UTM dapat 
diketahui dan dikunjungi oleh seluruh khalayak 
di UM yang membutuhkan layanan.

”Sebenarnya ruangan itu hanyalah simbol 
kedekatan UTM dengan UM. Kerja sama yang 
nyata ditunjukkan dengan jumlah pertukaran 
pelajar yang dilakukan atau jumlah kolaborasi 
penelitian antar kampus yang sedang 
dilakukan. Ruangan ini adalah fasilitas untuk 
memudahkan mobilitas hal-hal tersebut,” ujar 
Renzi.

Renzi berharap satellite office UTM 
dapat memberikan manfaat bagi seluruh 
masyarakat UM, terutama mahasiswa. Dengan 
dimudahkannya mobilitas antar kampus, ia 
berharap jumlah pertukaran pelajar, kolaborasi 
riset, dan pengabdian masyarakat yang 
dilakukan bersama akan meningkat pesat.

”Kalau ada mahasiswa UM yang ingin 
ke UTM, mungkin melalui program Merdeka 
Belajar, bisa tanya-tanya terkait hal tersebut ke 
kantor (satellite office UTM). Atau mungkin ada 
mahasiswa yang ingin ambil program double 
degree di UM dan UTM, dan lain sebagainya. 
Kalau mau tahu prosedur pendaftaran, formulir 
yang dibutuhkan, dan hal-hal lainnya bisa 
langsung datang ke satellite office UTM. Di sini 
kami akan sambut dengan tangan terbuka,” 
pesan Renzi kepada seluruh sivitas akademika 
UM, terutama mahasiswa.

 
Pewarta: Luthfi Maulida Rochmah
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Pembinaan Olahraga
Mahasiswa Indonesia

Sejak pandemi awal tahun 2020 semua 
kegiatan Olahraga berhenti sementara karena 
alasan untuk menghindari kerumunan, hampir 
seluruh belahan dunia melakukan hal yang 
sama. Kejuaraan Olahraga mulai jenjang 
paling bawah sampai kegiatan olimpiade 
Olahraga dunia tertunda karena kasus covid 
yang sangat mencekam pada tahun 2020 
sampai 2021. Hal yang sama terjadi pada 
kejuaraan Olahraga di Indonesia, 
liga sepakbola, liga bola basket, 
liga bolavoli dan semua 
kejuaraan mulai tingkat grass 
root sampai kejuaraan 
nomor satu Nasional 
dihentikan sementara. 
Kejuaraan mahasiswa 
juga mengalami nasib 
yang sama, mahasiswa 
yang biasanya sangat aktif 
mengikuti Liga Mahasiswa 
dan kejuaraan mahasiswa 
yang diselenggarakan perguruan 
tinggi secara mandiri harus terhenti 
juga. 

Kejuaraan mahasiswa selama pandemi 
tidak berhenti seratus persen, masih banyak 
kegiatan yang dilakukan secara online. 
Perguruan tinggi dan asosiasi Olahraga 
mahasiswa berusaha untuk mengadakan 
acara secara online. Hal ini dilakukan agar 
atlet mahasiswa masih bisa tetap bertanding 
dan mengikuti kejuaraan, meskipun banyak 
pihak mengganggap bahwa kegiatan ini 
masih belum bisa mengukur kemampuan 
atlet mahasiswa secara maksimal. Kegiatan 
virtual yang paling menarik diselenggarakan 
oleh BAPOMI, bagi yang belum tahun apa 
itu BAPOMI bisa cari di mesin pencari seperti 
google atau yang lain. Tahun 2020 BAPOMI jawa 
timur mengadakan event virtual yang bertajuk 
“National Sport Virtual Competition BAPOMI 
Jawa Timur”, kompetisi dilaksanakan secara 
online sinkronus dan online asinkronus.

Tahun 2022 BAPOMI Jawa Timur 
mengadakan kejuaraan multievent, kegiatan 
Pekan Olahraga Mahasiswa Provinsi 
diselenggarakan untuk memfasilitasi atlet 
mahasiswa bertanding dalam event Olahraga 
di Jawa Timur. Kejuaraan ini diikuti hampir 150 
perguruan tinggi Negeri dan Swasta di Jawa 
Timur. Besarnya partisipasi perguruan tinggi 

patut diberikan apresiasi yang tinggi. 
Saya tidak akan membahas tentang 

mengapa perguruan tinggi yang 
ikut banyak, atau kenapa 

pertandingan dilaksanakan 
di Kota Malang. Saya 
akan sedikit membahas 
tentang kejuaraan ini dari 
sudut pandang seorang 
pengamat diluar lapangan. 
Perguruan tinggi sebagai 

agen perubahan harus 
mempunyai konsep yang 

bisa mengikuti tren pembinaan 
Olahraga di dunia, misalnya 

mengikuti konsep NCAA di USA. Saya 
akan sedikit mengupas tentang sistem 

kejuaraan, peserta dan pelatih, sarana dan 
prasarana, sistem pembiayaan, keberlanjutan 
kejuaraan, jenjang karir pelatih dan jenjang 
karir atlet mahasiswa. 

Kejuaran diselenggarakan secara 
serentak di beberapa perguruan tinggi di Kota 
Malang, sistem kejuaran menggunakan sistem 
Multi event. Multi event sudah lazim digunakan di 
Indonesia kejuaraan tingkat kecamatan sudah 
menggunakan sistem ini. Sistem ini sebenarnya 
tidak buruk untuk pertandingan olahraga yang 
jenjang Nasional atau kejuaraan tertinggi dunia 
seperti Olimpiade musim panas atau musim 
dingin. Akan tetapi apabila sistem ini digunakan 
untuk pembinaan Olahraga mahasiswa tingkat 
lokal atau regional kurang tepat. Mengapa 
saya bisa berpendapat kurang tepat! Atlet 
mahasiswa yang bertanding belum mampu 
digambarkan secara utuh kemampuan 
terbaiknya, hal ini disebabkan karena 

Penulis: Taufik , S.Pd., M.Or
Dosen Fakultas Ilmu Keolahragaan UM
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pendeknya waktu pelaksanaan kejuaraan. 

Kejuaran mahasiswa yang pertama 
di Jawa Timur diikuti lebih dari seribu 
mahasiswa dari berbagai cabang Olahraga 
yang dipertandingkan, karena cabang 
olahraga pertandingan yang diselenggarakan 
berdasarkan POMNAS yang akan datang di 
Padang. Setiap kontingen perguruan tinggi 
didampingi satu atau kelompok pelatih di 
masing-masing cabang olahraga, pelatihnya 
bisa dari dosen, praktisi, alumni atau dari 
mahasiswa yang lebih senior. Peserta kejuaraan 
ini adalah mahasiswa yang terdaftar di big data 
PD dikti, siapa saja yang memiliki Kartu Tanda 
Mahasiswa (KTM) dan didaftarkan sebagai 
peserta bisa mengikuti kegiatan ini. Kejuaraan 
sebesar ini belum menerapkan peraturan 
khusus bagi atlet mahasiswa, hal ini sangat 
kontras dengan konsep NCAA yang ada di USA, 
setiap mahasiswa yang mengikuti liga terbagi 
menjadi 3 divisi, divisi I, divis II dan divisi III.

Perguruan tinggi sangat memungkinkan 
untuk merekrut calon mahasiswa yang 
berprestasi bidang Olahraga, karena jalur seleksi 
mahasiswa berprestasi sudah terwadahi di 
Sistem Seleksi Mahasiwa Nasional. Penerimaan 
atlet mahasiswa menjadi salah satu cara 
yang bisa dilakukan oleh perguruan tinggi 
untuk merencanakan pembinaan Olahraga 
di kampus. Saya melihat masih belum ada 
pola pembinaan yang utuh dan berjenjang, 
mahasiswa latihan dengan program yang 
seadanya, bahkan tidak sedikit atlet latihan 
menjelang kejuaraan saja. Jangankan program 
jangka panjang, program latihan bulanan aja 
sulit untuk dilacak. 

Pelatih yang masih terkesan ada! 
menjadi hal harus menjadi perhatian serius 
bagi kampus dan asosiasi yang ada, karena 
sampai saat ini saya melihat masih belum 
jelas, sebenarnya asosiasi yang mengayomi 
olahraga mahasiswa itu BAPOMI atau ada yang 
lain. Karena hal ini belum secara jelas tertulis 
dan terlaksana secara jelas di lapangan. 
Masing-masing asosiasi masih tumpang tindih 
dalam pembinaan atlet mahasiswa. Kembali 
ke pelatih! Pelatih yang mendampingi atlet 
masih belum menggambarkan perguruan 
tinggi seharusnya, pelatih yang ditunjuk pasti 
hanya waktu kejuaraan ini ada. Menjadi rahasia 
umum kalau pelatih di UKM atau klub yang 
ada di kampus masih sebatas sukarela dari 
mahasiswa senior, alumni, praktisi atau dosen 

muda yang mempuyai idealis dan kepedulian 
pembinaan olahraga mahasiswa. Saya yang 
kurang setuju dengan sertifikasi pelatih dari 
NGO atau penyelenggara sertifikasi musiman 
atau mingguan! seorang pelatih seharusnya 
direkrut secara profesional, karena profesi ini 
sangat penting perannya untuk pembinaan 
olahraga atlet mahasiwa. Jangan sampai 
terjadi kampus sebagai penghasil lulusan 
salah satunya pelatih, belum bisa menghargai 
lulusanya secara profesional. 

Sarana dan prasarana Olahraga di 
kampus sudah sangat layak untuk pembinaan 
atau penyelenggaraan kejuaaran tingkat 
daerah sampai nasional, meskipun tidak 
semua perguruan tinggi memiliki sarana yang 
standar. Pembiayan kegiatan menjadi hal 
serius seharusnya, tapi hal ini sangat sensititif 
untuk dibahas. 

Peserta yang menjadi juaran satu sampai 
juara tiga belum tentu bisa mewakili jawa timur 
diajang POMNAS, apalagi pelatihnya, kejuaraan 
ini hanya salah satu bagian dari kegiatan untuk 
seleksi atlet menuju POMNAS, setelah kejuaraan 
ini selesai masih ada SELEKDA. Ironinya 
mahasiswa yang mewakili masih bergantung 
pada kemampuan kampus membiayai atlet 
untuk berlaga di POMNAS. Jenjang karir atlet 
yang belum jelas seharusnya membuka mat 
akita semua agar hal ini tidak menjadi masalah 
klasik di negeri ini, negara kita mempunyai 
potensi yang besar apabila mau berpikir, duduk 
Bersama dan bekerja iklhas untuk pembinaan 
Olahraga yang berjenjang. 

Pembinaan atlet mahasiswa seharusnya 
menjadi implementasi dari pelaksanaan tri 
dharma perguruan tinggi Universitas. Pendidikan 
dan pengajaran, khususnya untuk Perguruan 
tinggi yang mempunyai Fakultas/jurusan ilmu 
keolahragaan harus mampu merekognisi 
pengajaran dengan pembinaan Olahraga di 
kampus. Pengajaran tidak hanya dikelas saja, 
dalam arti yang lebih luas pembelajaran bisa 
bersumber dari permasalahan Olahraga di 
lingkungan kampus. Penelitian dan pengabdian 
bukan hanya mengejar indeksasi nasional 
dan internasional, akan tetapi harus bisa 
memecahkan permasalah dalam lingkungan 
kampus. NCAA bisa dijadikan model pembinaan 
Olahraga jenjang mahasiswa di Indonesia, 
mulai dari pemanduan bakat, kepelatihan, 
sistem liga, industri Olahraga



MAJALAH SWARA PENDIDIKAN  |  Universitas Negeri Malang (UM)27

PROFIL

Roni, Mahasiswa Penuh Prestasi
“orang yang berhasil itu adalah orang-orang yang mampu 

menjadikan kesuksesan mereka itu sebagai langkah untuk berbagi 
kepada sesama”

Mahasiswa sejatinya adalah orang 
yang belajar di perguruan tinggi. Sebagai 
mahasiswa, tentunya banyak diantara mereka 
yang mempunyai kesibukan selain belajar, 
yakni aktif dalam organisasi, magang, hingga 
mengikuti ajang perlombaan sekalipun. Rount 
Maulero salah satunya, yang merupakan 
mahasiswa S1 Pendidikan Bahasa Jerman 
angkatan 2019, Universitas Negeri Malang (UM). 
Mahasiswa yang akrab dipanggil Roni tersebut 
berasal dari Kota Mataram, Nusa Tenggara 
Barat. Sebagai mahasiswa UM, Roni merupakan 

mahasiswa yang 
m e m p u n y a i 
b a n y a k 
prestasi, hal 
t e r s e b u t 
d i b u k t i k a n 
d e n g a n 

dirinya mengikuti ajang pemilihan Mahasiswa 
Berprestasi (MAWAPRES) UM dengan 25 
kandidat yang berasal dari 8 fakultas pada 
Maret (30/3/2022). Dirinya mendapatkan 
Juara 3 sebagai Mahasiswa Berprestasi tingkat 
Fakultas Sastra dan Juara 1 sebagai Mahasiswa 
Berprestasi tingkat Universitas.

Sebelum meraih prestasi tersebut, dirinya 
sudah aktif dalam kegiatan debat, pidato, 
storytelling, kepenulisan artikel, esai, prosiding, 
hingga konferensi yang mayoritas dari kegiatan 
tersebut berasal dari jurusannya. Atas dasar 
perlombaan yang sering diikutinya tersebut, 
dirinya bisa mendapatkan kesempatan 
bertemu dengan Presiden Jerman dalam 
rangka kunjungan kerja Indonesia dan Jerman 
ke-70 tahun pada bulan Juni lalu. Dirinya kaget 
ketika mendapat surel dari pihak kedutaan 

besar Jerman di Indonesia ketika 
dikabarkan lolos dalam 

seleksi nasional 
untuk mewakili 
m a h a s i s w a 
bahasa Jerman 

di Indonesia, 
karena hal 
t e r s e b u t 
a d a l a h 
k e s e m p a t a n 

luar biasa yang 
menurutnya didapatkan dalam satu 

kali dalam seumur hidupnya untuk bertemu 
dengan Presiden Indonesia, Presiden Jerman 

bersama petinggi-petinggi lainnya. Selama di 
Jakarta, selain dirinya yang mewakili sebagai 
mahasiswa dengan jurusan bahasa Jerman 
terdapat 22 delegasi yang diantaranya 
perwakilan dosen, guru, kepala sekolah hingga 
siswa yang belajar bahasa Jerman juga. Mereka 
berdiskusi atau mengulik bersama presiden 
Jerman tentang bagaimana perkembangan 
bahasa Jerman di Indonesia dari berbagai 

MAJALAH SWARA PENDIDIKAN  |  Universitas Negeri Malang (UM)27



MAJALAH SWARA PENDIDIKAN  |  Universitas Negeri Malang (UM) 28

PROFIL

macam sudut pandang tersebut. “Selain 
berdiskusi, pihak kedutaan juga mengundang 
kami sebagai tamu untuk menghadiri 
makan malam bersama Pak Presiden 
Jokowi bersama Presiden 
Jerman dan beserta menteri, 
gubernur, juga pengusaha”. 
Tak disangka-sangka 
dirinya menjadi trending 
topic jurusannya, para 
dosen juga mensupport 
kegiatan tersebut untuk 
bisa membranding UM ke 
tingkat internasional. “Jadi 
Alhamdulillah, dari kesempatan 
tersebut aku bisa banyak 
mendapatkan relasi baru” Ungkapnya.

Roni juga membeberkan beberapa 
motivasi untuk tidak menyerah dalam meraih 
prestasi. Namun sebagai seorang manusia, 
Roni juga pernah merasakan rasa pesimis 
yang merupakan kekurangan dari dirinya 
akibat gagal dalam berusaha serta berjuang. 
“Tetapi Allah itu maha baik, dengan adanya 
kekuranganku tersebut, aku dipertemukan 
dengan adanya teman-teman yang selalu 
support dan dukung aku untuk berusaha lagi”. 
Roni juga menambahkan bahwa semua semua 
orang sudah berprestasi hanya saja mereka 
tidak berfokus kepada apa yang sudah mereka 
miliki. Menurutnya semua orang mempunyai 
punya kelebihan tersendiri dan melalui 

itulah kita harus fokus mempertahankannya, 
supaya bisa semakin lebih baik dan 

mengimplementasi kehebatan itu untuk 
hal-hal kebaikan, karena Roni yakin 

kalau kita melakukan kebaikan, 
tidak ada kebaikan yang sia-

sia. “Berprestasi itu hal yang 
luar biasa tapi pr-nya adalah 
bagaimana kita bisa prestasi 
itu dapat bermanfaat untuk 
orang-orang sekitar”.

Setiap mahasiswa 
tanpa terkecuali mempunyai 

keunikan masing-masing, 
dengan adanya keunikan tersebut 

bisa menjadi bekal diri untuk menjadi 
sosok yang lebih baik serta bermanfaat bagi 
kebaikan orang di lingkungan sekitar. Dengan 
adanya keunikan tersebut, Roni yakin bahwa 
kita harus percaya, bahwa kita mampu untuk 
meraih apa yang kita inginkan. 

“Kehebatan atau kesuksesan-kesuksesan 
seseorang tidak diukur dari seberapa besar 
prestasi, seberapa besar penghargaan yang 
didapat, tetapi orang yang sukses, orang yang 
berhasil itu adalah orang-orang yang mampu 
menjadikan kesuksesan mereka itu sebagai 
langkah untuk berbagi kepada sesama” - Rount 
Maulero.

Pewarta: Ibrahim Naufal Daffa’
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Hattrick, UM Meraih Anugerah 
Kategori Informatif Terbaik  dalam 

Emonev KIP 2022
Universitas Negeri Malang (UM) 

mencatatkan hattrick pada anugerah 
keterbukaan informasi publik tahun 2022.  Ya, 
UM tiga tahun berturut-turut memperoleh 
kategori informatif. Skor yang didapatpun 
nyaris sempurna, hanya kurang 0,05 saja untuk 
mencapai skor 100.

Pengumuman penganugerahan ini, 
disampaikan oleh komisi Informasi Pusat RI di 
Atria Hotel Gading Serpong , Rabu, 14 Desember 
2022.

Ketua KI Pusat, Donny Yoesgiantoro 
menyampaikan penganugerahan ini bukan 
semata-mata seremonial semata. Tetapi 
pertanggungjawaban Badan Publik kepada  
masyarakat.

“Saya ucapkan selamat kepada badan 
publik yang informatif. Kami berpesan untuk 
mempertahankan pelaksanaan keterbukaan 
informasi dan menularkan serta memotivasi 
kepada badan publik lainnya. Bagi badan publik 
yang masuk kategori menuju informatif, kurang 
informatif, dan tidak informatif bersemangat 
untuk mencapai informatif, ” jelasnya.

Sementara itu, Penanggungjawab 
(PJ) Monev KI Pusat Handoko Agung Saputro 
menyampaikan bahwa terjadi peningkatan 
signifikan terhadap pelaksanaan Anugerah 
Monev tahun 2022, karena terdapat 122 BP 
berhasilmenjadi Informatif dari tujuh kategori 
BP. “Capaian BP Informatif sebanyak seratus 
duapuluh dua itu telah melampaui target 
rencana pembangunan jangka menengah 
nasional dari Bappenas, yakni sebanyak 
sembilan puluh delapan BP Informatif,” katanya 
menjelaskan

Menanggapi raihan anugerah informatif 

ini, Rektor UM, Prof. Dr. Hariyono, M.Pd. 
mengucapkan rasa syukur  atas usaha yang 
terus memperbaiki dan mengembangkan 
potensi diri.

“Pertama saya mengucapkan rasa 
syukur kepada Tuhan YME atas usaha UM yang 
terus memperbaiki dan mengembangkan 
potensi diri. Yang kedua kami selaku pimpinan 
mengucapkan terima kasih atas kerja keras tim 
PPID UM yang telah berhasil mengembangkan 
potensi PPID menjadi maksimal, dan hal ini 
menjadi tanggungjawab kita semua bahwa 
pada intinya keterbukaan informasi menjadi 
keniscayaan,” ungkapnya.

Lebih lanjut, Rektor UM menjelaskan 
bahwa keterbukaan informasi dan transparansi 
inilah yang menuntut adanya akuntabilitas 
yaitu pertanggungjawaban UM sebagai 
perguruan tinggi untuk menjadikan masyarakat 
yang dialogis. Dengan adanya dialog dan 
transparansi yang kritis akan menjadi sarana 
untuk mengembangkan diri secara pribadi 
dan institusi, dan institusi mempunyai 
tanggunjawab untuk mencerdaskan bangsa, 
yaitu memberikan informasi yang akurat, jernih 
dan bebas dari hoax, sehingga bangsa kita 
dapat memanfaatkan informasi untuk inovasi 
dan kreasi yang lebih baik.

PPID UM telah mengalami perkembangan 
yang lebih baik dari tahun ke tahun. Hal ini 
dibuktikan dengan layanan yang ramah baik 
secara luring maupun daring. Secara daring, 
masyarakat yang menginginkan permohonan 
informasi dapat memanfaatkan laman ppid.
um.ac.id  yang bisa diakses baik melalui laptop/
komputer maupun perangkat telepon pintar.

Pewarta : Suhardi
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Rudi dan Pahlawannya
Cerpen karya: Malichatus Sa’diyah

Mahasiswa S1 Bahasa dan Sastra Inggris

“Halo semua! Hari ini Rudi ingin 
menceritakan tentang pahlawan di hidup 
Rudi.” Mengambil jeda sebentar, bocah yang 
akrab disapa Rudi ini membalikkan kertas yang 
semula dia sembunyikan gambarnya.

“Tara! Ini adalah pahlawan Rudi, yaitu Ibu 
Guru Anisa! … Bu Nisa sudah sangat berjasa 
untuk Rudi. Bu Nisa sangat sabar, baik, dan 
pengertian mengajarkan banyak hal ke Rudi, 
dan ke kita semua juga. Rudi yang dulu bodoh, 
sekarang jadi pintar. Dan yang terpenting, 
Bu Nisa lah yang menolong hidup Rudi. Jadi, 
pahlawan Rudi yaitu Bu Nisa!” Dengan bangga 
Rudi mengatakan itu semua di depan kelasnya, 
membuat nama guru yang dia sebut berlinang 

air mata dan bergerak memeluknya. 

Anisa adalah seorang guru baru di 
Sekolah Dasar tersebut. Awal semester dia 
ditugaskan untuk mengajar di sekolah yang 
terletak di kecamatan sebelah itu. Sebagai guru 
baru yang ingin mengenal anak didiknya, Anisa 
selalu memperhatikan setiap anak di kelas 
yang dia ajar untuk mengerti kepribadiannya. 
Namun hal aneh terjadi saat dia memasuki 
ruang kelas dua. Seorang anak laki-laki dengan 
pakaian lusuh tampak lesu mengikuti pelajaran. 
Duduknya pun di barisan paling belakang. 
Seolah menyendiri dari kawan-kawannya. 
Seringkali Anisa juga menangkap si anak 
tersebut ketiduran di kelas. Terpaksa Anisa 
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harus menegurnya meski tak tega. Nama anak 
laki-laki lusuh tersebut tak lain adalah Rudi.

Anisa yang penasaran sekaligus prihatin 
dengan keadaan Rudi sering mengajaknya 
pulang ke rumahnya terlebih dahulu untuk 
memberi les privat sekaligus memberi banyak 
makanan sebelum akhirnya mengantarkan 
Rudi pulang ke rumahnya. Awalnya Rudi 
tampak canggung berada di rumah orang lain 
dengan lingkungan yang sangat baru. Maklum, 
dia memang tidak pernah keluar terlalu jauh 
dari rumah. Paling jauh hanyalah ke sekolah. 
Namun beberapa kali pertemuan Anisa dapat 
membuat Rudi nyaman. Apalagi dengan 
kehadiran batita perempuan–anak pertama 
Anisa–dapat membuat Rudi senang karena 
rupanya dia menyukai anak kecil. 

“Aduh, Lila! Lihat, baju Kakaknya kotor, 
kan.” Sontak Anisa mengelap baju Rudi yang 
ketumpahan makanan dari anaknya. 

Anisa menawarkan untuk mencuci noda 
baju Rudi sebentar dan memberinya dengan 
kaos lain sementara. Meski awalnya menolak, 
akhirnya Rudi mengiyakan. Namun sebuah 
hal tertangkap oleh bola matanya. Di bagian 
punggung atas yang tidak tertutup oleh kaos 
dalam Rudi, dia melihat ada tanda kebiruan. 
Curiga akan hal itu, tanpa persetujuan Rudi, Anisa 
langsung menyingkap kaos dalam putih yang 
dikenakan Rudi. Apa yang dilihatnya membuat 
hati Anisa mencelos seketika. Bagaimana bisa 
seluruh tubuhnya penuh dengan luka kering, 
memar, dan lebam kebiruan. 

“Bu! Bu Nisa jangan bilang siapa-siapa, 
ya! Ini Rudi cuma jatuh dari kasur, kok. Bu Nisa 
jangan bilang ke siapa-siapa, ya?” Rudi tampak 
ketakutan melihat luka-lukanya diketahui oleh 
Anisa. 

“Apa yang mereka lakukan ke kamu Rudi?” 
“Ibu dan Ayah selalu mabuk-mabukan di 

rumah. Rudi sering disuruh membereskan rumah 
dan tidak boleh istirahat. Kadang kalau malam 
dan Rudi mau tidur tiba-tiba Rudi dipukul. Pas 
Rudi minta uang saku juga Rudi dipukul. Ayah 
dan Ibu selalu berteriak dan berkata kasar ke 
Rudi. Mereka tidak pernah sayang Rudi.”

Anisa terenyuh mendengarkan 
cerita Rudi yang diiringi dengan isakan itu. 
Kemudian memeluk anak didiknya yang 
sudah berasa seperti anaknya sendiri. Melihat 
Rudi yang tampak menderita dia tidak 
bisa membiarkannya begitu saja. Apalagi 
membiarkannya pulang untuk kembali lagi 
dipukuli, membayangkannya saja membuat 
air matanya kembali menetes. Dia sudah 
membulatkan tekad untuk melakukan tindakan 
benar yang harus segera dia wujudkan. Dia 
yakin pasti suaminya juga akan setuju dengan 
keputusannya. 

“Rudi betah di rumah itu?” Langsung saja 
Rudi menggeleng untuk menjawab pertanyaan 
Anisa ini. 

“Rudi, mau tidak tinggal di rumah Bu Nisa?”
“Memangnya bisa?” cicit Rudi. Dalam hati 

dia pasti berbahagia dapat lepas dari penjara 
rumahnya.

“Bisa. Tapi syaratnya Rudi harus berani. 
Apapun yang terjadi, Rudi harus berani dan 
jujur. Bisa?” 

“Bisa.” Rudi mengangguk mantap. 

Maka hari itu juga Anisa tidak membiarkan 
lagi Rudi kembali ke rumahnya. Dia dan 
suaminya melapor ke polisi tentang kasus KDRT 
yang dialami oleh Rudi. Berharap jika orang tua 
Rudi mendapatkan apa yang pantas setelah 
yang mereka lakukan kepada anaknya sendiri. 
Berhubung banyak bukti yang bisa didapat 
ditambah dengan keterangan Rudi sebagai 
korban utama membuat polisi tidak butuh 
banyak waktu untuk meringkus pelaku. Rudi 
bersungguh-sungguh dengan ucapannya, dia 
menjadi anak yang berani meski dihadapkan 
langsung dengan orang tua yang selama ini 
menganiayanya. Dengan dampingan Anisa dia 
mendapatkan keberanian untuk terus memberi 
kesaksian yang sebenarnya. Hingga putusan 
ditetapkan, Rudi tinggal bersama Anisa. 
Sedangkan Anisa sendiri dia tidak setengah hati 
membantu Rudi, malah bersama suaminya 
dia mengurus segala surat untuk persyaratan 
pengangkatan Rudi sebagai anggota baru di 
keluarga kecilnya. 

***
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1.	 Pembukaan PKKMB 2022 di Lapangan 
Cakrawala UM.

2.	 Pelepasan Kontigen PIMNAS 35 Tahun 2022 
di Universitas Muhammadiyah Malang. 

3.	 Acara Puncak Dies Natalis UM ke 68, 
dengan tema “Inovasi Semesta Prestasi”.

4.	 Pengukuhan Adjunct Professor UM Tahun 
2022.
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5.	 Kegitan Jalan Sehat Rangkaian Acara Dies 
Natalis UM ke 68.

6.	 Pelepasan Relawan UM untuk Cianjur.

7.	 Kegitan Donor Darah Rangkaian Acara Dies 

Natalis UM ke 68.

8.	 Pelantikan Rektor baru UM.

9.	 Pelepasan Kontigen Jawa Timur pada 
POMNAS XVII di Padang.
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10.	 Penerimaan Piala Juara Umum Pomprov 
Jawa Timur.

11.	 Peluncuran Satelit Office UTM.

12.	 Studi Industri Mahasiswa Wirausaha UM.

13.	 Pengukuhan Guru Besar pada bulan 
Agustus

14.	 Pelaksanaan Upacara Hari Santri 2022.
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15.	 Turnamen Bulutangkis antar Dosen se-Jawa 
Timur pada rangkaian acara Dies Natalis 
UM ke 68.

16.	 Kunjungan Universitas Romania

17.	 Grandshow Tata Busana Mahasiswa UM
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